V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan seni yang didasari dengan ekspresi senimannya dapat
disikapi dengan menempatkannya sebagai bahasa seni, dengan
harapan akan mendorong terjadinya komunikasi dari apa yang
disampaikan oleh senimannya. Bahasa seni berfungsi sebagai media
untuk menyampaikan pesan kepada orang lain, dengan kata lain
bahwa seni dapat berfungsi sebagai alat komunikasi. Sebagai sebuah
bahasa, tentu memiliki struktur dalam wujudnya, maka di dalamnya
memiliki tata bentuk sendiri dalam perwujudan karyanya.

Dalam mengkaji objek seni sebagai tanda dan menganggapnya
sebagai komponen bahasa, maka visual karya tersebut dapat
dipandang sebagai kalimat yang setiap komponen di dalamnya
mempunyai keterkaitan dalam membentuk makna.  Sehubungan
dengan hal tersebut maka dalam penciptaan karya hendaknya tidak
terikat hanya pada satu bentuk, yang mengakibatkan terjadinya
pengulangan dari bentuk-bentuk tertentu saja. |

Penciptan karya kriya logam dengan sumber ide cerek bagi
penulis sangat menarik, karena dengan mengetahui dan mengenal
cerek sebagai produk budaya masyarakat masa lalu imajinasi penulis
penuh dengan gambaran masa lalu, karena itulah penulis merasa

tertantang untuk mempelajari dan menggali lebih dalam tentang
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keberadaannya, dan secara tidak sadar imajinasipun berkembang
menjadi pendorong yang kuat dalam berkarya.

Cerek tersebut diciptakan tidak hanya untuk memenuhi fungsi
fisiknya semata, akan tetapi juga mengandung makna dan filosofi
dalam wujudnya yang ditampilkan dengan ornamentasi bentuk-bentuk
yang memiliki makna sakral dengan teknik cetak maupun pahatan.
Dengan demikian karya yang diciptakan akan mempunyai nilai lebih
dalam keberadaannya, sedangkan bagi penulis cerek tersebut
dijadikan sumber ide sebagai pijakan untuk melangkah dalam mencari
bentuk-bentuk sebagai ungkapan ekspresi . pribadi dengan tidak
mengedepankan fungsi fisiknya sebagai wadah air.

Analisis terhadap cerek dilakukan dengan tujuan untuk lebih
mendalami sumber ide yang nantinya bermuara pada lahirnya
pemikiran-pemikiran baru yang akan diwujudkan menjadi karya.
Timbulnya ide-ide baru dalam pemikiran diwujudkan dengan model
maupun dalam proses pembentukan karya.

Dari proses penciptaan ini diperoleh beberapa hasil yang
diharapkan dapat mendukung rancangan yang telah dipikirkan, seperti
halnya penggunaan bahan tembaga dan kuningan dengan
karakteristik warna dasarnya. Di samping itu aplikasi finising dengan
teknik patinasi dengan hasil oksidasi yang memberi efek kusam,
termakan usia, dan tak terawat sejalan dengan pemikiran terhadap

konsep karya yang diciptakan.
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Sehubungan dengan sumber ide dalam penciptaan ini memang
ditemui adanya kendala dalam sumber acuan dan literatur terutama
literatur tertulis. Hal ini dapat dipahami sebagai sebuah konsekuensi
dan tantangan yang menuntut penulis untuk gigih mencari dan

menggali dari berbagai sumber.

B. Saran-saran

Berdasarkan uraian di atas dapat dirangkum-beberapa hal yang
penulis ajukan untuk dapat dipertimbangkan, baik bagi penulis sendiri
maupun bagi pihak-pihak lain yang merasa berkompeten terutama
dalam penciptaan karya seni.

Pada kesempatan ini. kiranya masih ‘banyak yang belum
terungkap mengenai cerek masa lalu, untuk itu perlu dilakukan
pengkajian lebih. dalam lagi menyangkut bentuk, filosofi, dan
kaitannya dengan. masyarakat penggunanya. Dari. hal tersebut
diharapkan akan muncul pemahaman yang lebih dalam pula terhadap
makna yang di kandung cerek dan keberadaannya.

Sebagai sumber ide penciptaan masih terbuka kemungkinan
untuk mengangkat tema yang sama, yang tentunya akan melahirkan
karya dengan corak yang berbeda. Hal ini dapat terjadi karena setiap
orang memiliki kemampuan dan pemahaman yang berbeda dalam

mengapresiasi suatu hal.
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Ketersediaan waktu yang lebih panjang, didukung dengan
persiapan yang lebih matang akan mampu menghasilkan karya yang
lebih variatif dan inovatif. Karena karya yang diciptakan bukan hanya
dapat di tempatkan dalam ruangan secara konvensional akan tetapi
juga dapat dipikirkan untuk penempatan yang lebih variatif.

Sehubungan dengan kesulitan mendapatkan literatur tertulis
terutama untuk sumber ide dalam penciptaan ini, maka merupakan
sebuah tantangan bagi kalangan akademis untuk melakukan
dokumentasi dan eksplorasi terhadap hasil-hasil karya seni khususnya
seni kriya terutama kriya masa lalu.

Akhirnya semoga laporan pertanggungjawaban ini dapat
menjembatani antara penikmat dengan karya yang telah diciptakan,
serta ada manfaat bagi perkembangan seni kriya selanjutnya. Kritik

dan saran tentu saja sangat diharapkan untuk kesempurnaan.
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